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Abstract: Ornamental plant cultivation around the home has the potential to provide additional income for 
households when managed effectively. However, limited knowledge of financial resource management, 

production costs, and expenditure recording may hinder the optimal development of ornamental plant 

businesses. This community engagement activity aimed to share knowledge and improve the financial 
management skills of the farmer group of PT Sang Hyang Seri, Subang, particularly in managing financial 

resources and expenditures related to ornamental plant cultivation. The activity was conducted on Monday, 

14 September 2026,  through interactive knowledge-sharing sessions, discussions, practical examples, and 
simple financial recording exercises. The materials covered financial planning, identification and 

classification of production expenditures, cost calculation, cash flow management, and simple recording of 

income and expenses. The activity encouraged participants to understand the importance of separating 

household and business finances and to apply simple financial records in managing ornamental plant 
activities. The results indicate that knowledge-sharing activities can improve participants’ understanding of 

basic financial management and support more systematic decision-making in ornamental plant cultivation. 

This activity is expected to contribute to strengthening the economic potential of household ornamental 
plant cultivation and promoting more sustainable financial management practices among farmer groups. 

 

Keywords: Financial Management, Ornamental Plants, Expenditure, Farmer Group, Community 
Engagement. 

 

Abstrak: Budidaya tanaman hias di sekitar rumah memiliki potensi untuk menjadi sumber pendapatan 
tambahan bagi rumah tangga apabila dikelola secara efektif. Namun, keterbatasan pengetahuan mengenai 

pengelolaan sumber keuangan, biaya produksi, dan pencatatan pengeluaran dapat menjadi kendala dalam 

pengembangan usaha tanaman hias. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk berbagi 
pengetahuan dan meningkatkan pemahaman kelompok tani PT. Sang Hyang Seri Subang mengenai 

pengelolaan sumber keuangan dan pengeluaran dalam kegiatan budidaya tanaman hias. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 September 2026, melalui penyampaian materi secara interaktif, 

diskusi, pemberian contoh praktis, serta latihan pencatatan keuangan sederhana. Materi yang diberikan 
meliputi perencanaan keuangan, identifikasi dan klasifikasi biaya produksi, perhitungan biaya, pengelolaan 

arus kas, serta pencatatan sederhana atas penerimaan dan pengeluaran. Kegiatan ini mendorong peserta 

untuk memahami pentingnya pemisahan antara keuangan rumah tangga dan keuangan usaha serta 
menerapkan pencatatan keuangan secara sederhana dalam pengelolaan tanaman hias. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

dasar-dasar pengelolaan keuangan dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih sistematis dalam 
pengelolaan budidaya tanaman hias. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

potensi ekonomi budidaya tanaman hias di lingkungan rumah serta mendorong praktik pengelolaan keuangan 

yang lebih tertib dan berkelanjutan pada kelompok tani. 

https://pengabdian.otusedujournal.ac.id)/
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Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Tanaman Hias, Pengeluaran, Kelompok Tani, Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman hias dan tanaman sekitar 

rumah merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki potensi ekonomi 

dan dapat dikembangkan tidak hanya 

dalam skala usaha komersial, tetapi juga 

pada tingkat rumah tangga. Pemanfaatan 

lahan di sekitar rumah untuk budidaya 

tanaman hias dapat menjadi salah satu 

alternatif kegiatan produktif yang 

menghasilkan tambahan pendapatan bagi 

keluarga (Abdoellah et al., 2020). 

Perkembangan bisnis tanaman hias di 

Indonesia menunjukkan bahwa tanaman 

hias tidak lagi hanya dipandang sebagai 

bagian dari hobi dan estetika lingkungan, 

tetapi telah berkembang menjadi aktivitas 

ekonomi yang memiliki peluang pasar 

(Irham et al., 2021). Mubarok et al., (2023) 

menjelaskan bahwa bisnis tanaman hias di 

Indonesia mengalami perkembangan yang 

didukung oleh perubahan preferensi 

konsumen serta pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana pemasaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tanaman hias 

memiliki peluang untuk dikembangkan 

sebagai bagian dari kegiatan ekonomi 

rumah tangga. 

Pengembangan tanaman hias sebagai 

kegiatan ekonomi membutuhkan 

pengelolaan usaha yang baik, termasuk 

dalam aspek keuangan. Pengelolaan 

keuangan diperlukan untuk mengetahui 

besarnya modal yang digunakan, biaya 

yang dikeluarkan, penerimaan yang 

diperoleh, serta keuntungan dari kegiatan 

budidaya dan penjualan tanaman hias 

(Nolan et al., 2024; Nimgsih et al., 2024). 

Penelitian mengenai usaha tanaman hias 

menunjukkan bahwa analisis biaya, 

pendapatan, kelayakan usaha, dan margin 

keuntungan merupakan bagian penting 

dalam menilai kinerja ekonomi usaha 

tanaman hias. Septiadi dan Yusuf (2023), 

misalnya, menunjukkan bahwa usaha 

tanaman hias dapat memiliki kinerja 

ekonomi yang baik apabila dikelola secara 

tepat. Sementara itu, Hidayatulloh et al., 

(2023) menunjukkan bahwa tanaman hias 

mempunyai peluang ekonomi karena dapat 

dibudidayakan pada lahan yang relatif 

terbatas dan memiliki nilai jual. 

Meskipun memiliki potensi ekonomi, 

kegiatan budidaya tanaman hias pada skala 

rumah tangga sering kali belum didukung 

oleh pencatatan keuangan yang sistematis. 

Pencampuran antara keuangan rumah 

tangga dan keuangan usaha dapat 

menyebabkan pelaku usaha kesulitan 

mengetahui jumlah modal yang sebenarnya 

digunakan, biaya produksi, pendapatan, 

serta keuntungan yang diperoleh. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan 

pada usaha tanaman hias skala rumah 

tangga. Penelitian mengenai usaha 

tanaman hias di Cianjur menunjukkan 

bahwa fluktuasi produksi dan harga dapat 

memengaruhi penerimaan usaha, 

sementara pencatatan dan evaluasi 

keuangan secara berkala belum dilakukan 

secara optimal. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan manfaat ekonomi dari 

kegiatan usaha sulit diketahui secara 

menyeluruh. 

Literasi dan pengelolaan keuangan 

menjadi semakin penting bagi masyarakat 

yang menjalankan kegiatan usaha berbasis 

pertanian. Petani menghadapi karakteristik 

pendapatan yang relatif tidak tetap karena 

dipengaruhi oleh musim, harga produk, 

biaya produksi, risiko produksi, dan kondisi 

pasar. Syafitri (2023) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan petani masih perlu 

diperkuat dan merekomendasikan adanya 

edukasi serta pelatihan literasi keuangan 

yang lebih terstruktur bagi petani. 

Penelitian yang lebih baru pada rumah 

tangga petani di Pulau Madura juga 

menunjukkan pentingnya intervensi 

pendidikan literasi keuangan yang 

kontekstual dan terintegrasi dengan 

program pemberdayaan petani. 
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Penguatan kemampuan pengelolaan 

keuangan pada kelompok tani dapat 

dilakukan melalui kegiatan edukasi, 

pelatihan, dan berbagi pengetahuan yang 

bersifat praktis Fajri et al., (2023). Materi 

tidak harus menggunakan sistem akuntansi 

yang kompleks, tetapi dapat dimulai dari 

kemampuan mengidentifikasi sumber 

penerimaan, mencatat pengeluaran, 

mengelompokkan biaya, memisahkan 

keuangan usaha dari keuangan rumah 

tangga, serta menghitung hasil usaha 

secara sederhana. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat pada kelompok tani 

menunjukkan bahwa pelatihan manajemen 

keuangan sederhana dapat membantu 

meningkatkan keterampilan anggota dalam 

mengelola dan mencatat transaksi 

keuangan. Selain itu, pelatihan pencatatan 

laporan keuangan berbasis digital juga 

menunjukkan bahwa kelompok tani dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai 

pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan sederhana melalui 

pendampingan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Pengelolaan keuangan juga tidak 

hanya berkaitan dengan kegiatan usaha, 

tetapi berhubungan dengan kemampuan 

rumah tangga dalam mengalokasikan 

pendapatan untuk berbagai kebutuhan 

Zusak et al., (2025). Pelatihan pengelolaan 

keuangan bagi anggota kelompok tani 

menunjukkan bahwa perencanaan 

anggaran, pencatatan pengeluaran, 

penentuan prioritas kebutuhan, dan 

pengelolaan dana merupakan aspek penting 

dalam meningkatkan kemampuan ekonomi 

keluarga. Dengan demikian, kegiatan 

budidaya tanaman hias di sekitar rumah 

dapat diarahkan menjadi aktivitas produktif 

yang tidak hanya memberikan manfaat 

estetika, tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan apabila dikelola 

melalui perencanaan dan pencatatan 

keuangan yang baik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan berbagi pengetahuan mengenai 

cara mengelola sumber keuangan dan 

pengeluaran dari tanaman hias sekitar 

rumah menjadi relevan untuk dilakukan 

kepada Kelompok Tani PT Sang Hyang Seri 

Subang. Kegiatan ini diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai identifikasi sumber modal, 

pencatatan biaya budidaya, pengelolaan 

pengeluaran, pencatatan penerimaan dari 

penjualan tanaman hias, serta perhitungan 

sederhana hasil usaha. Pendekatan berbagi 

pengetahuan dipilih sehingga materi dapat 

disampaikan secara sederhana, interaktif, 

dan sesuai dengan kondisi nyata yang 

dihadapi peserta. 

Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan anggota 

kelompok tani dalam mengelola keuangan 

kegiatan tanaman hias secara lebih tertib 

dan terencana. Selain itu, kemampuan 

melakukan pencatatan sederhana 

diharapkan dapat membantu peserta 

mengetahui perkembangan usaha, 

mengendalikan pengeluaran yang tidak 

diperlukan, menentukan harga jual secara 

lebih rasional, serta mengambil keputusan 

berdasarkan kondisi keuangan usaha. Pada 

akhirnya, kegiatan berbagi pengetahuan ini 

diharapkan dapat mendukung pemanfaatan 

tanaman hias di sekitar rumah sebagai 

salah satu sumber kegiatan ekonomi 

produktif dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi anggota kelompok tani. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan knowledge sharing ini 

dilaksanakan menurut metode sosialisasi, 

sebagaimana dilakukan Nopiana et al., 

(2022), Hakim et al., (2024), dan Harahap 

et al., (2024) . Penerapan metode tersebut 

disajikan dalam format dialog interaktif 

yang melibatkan narasumber dengan 

melibatkan audiens Kelompok Tani PT. Sang 

Hyang Seri Subang. Melalui dialog 

interaktif, diharapkan audiens memperoleh 

informasi yang lengkap dan mendalam 

mengenai topik yang dibahas tersebut. 

Selain itu, diharapkan pula dapat 

membantu audiens untuk memperdalam 
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pemahaman tentang isu-isu yang relevan 

dengan memberikan kesempatan bagi 

audiens untuk berinteraksi. 

 

Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 14 September 2026, 

bertempat di Gedung Pertemuan Breeding 

Center PT Sang Hyang Seri, Sukamandi, 

Kecamatan Ciasem, Kabupaten Subang, 

Jawa Barat. Pemilihan lokasi kegiatan 

didasarkan pada pertimbangan bahwa PT 

Sang Hyang Seri merupakan salah satu 

institusi yang memiliki keterkaitan erat 

dengan kegiatan pertanian dan 

pemberdayaan petani mitra, sehingga 

diharapkan kegiatan berbagi pengetahuan 

dapat memberikan manfaat secara 

langsung kepada para peserta. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dalam satu hari dengan melibatkan 20 

orang Ketua Kelompok Tani yang 

merupakan perwakilan dari petani mitra PT 

Sang Hyang Seri. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan dan pengenalan tujuan 

kegiatan, dilanjutkan dengan penyampaian 

materi mengenai pengelolaan sumber 

keuangan dan pengeluaran rumah tangga 

melalui pemanfaatan tanaman yang berada 

di sekitar lingkungan rumah. Selanjutnya, 

kegiatan dilaksanakan melalui sesi diskusi 

dan tanya jawab secara interaktif antara 

narasumber dan peserta. Pembahasan 

difokuskan pada identifikasi sumber 

pendapatan, pengelompokan biaya 

produksi, pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pemisahan keuangan rumah 

tangga dengan keuangan usaha tani, serta 

pemanfaatan tanaman pekarangan sebagai 

sumber pangan dan pendapatan tambahan. 

Peserta juga diberikan contoh sederhana 

mengenai pencatatan keuangan dan 

perhitungan pendapatan bersih sehingga 

materi yang disampaikan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sasaran Kegiatan 

Kegiatan berbagi pengetahuan dan 

informasi ini menyasar kepada para 

Kelompok Tani di PT Sang Hyang Seri 

Subang. Luasnya sasaran kegiatan ini 

bertujuan sehingga pengetahuan dan 

informasi tentang Pengelolaan Sumber dana 

dan Pengeluaran Petani dengan Tanaman di 

sekitar lingkungan rumah dapat 

tersampaikan kepada para petani secara 

menyeluruh. 

 

Gambaran Lokasi Kegiatan 

PT Sang Hyang Seri berlokasi di 

kawasan Sukamandi, Kecamatan Ciasem, 

Kabupaten Subang, Jawa Barat, yang 

merupakan salah satu kawasan penting 

dalam pengembangan pertanian dan 

perbenihan padi. SHS saat ini 

memanfaatkan sekitar 3.200 hektare lahan 

untuk mendukung penyediaan benih padi 

bagi petani Indonesia.  

Petani yang bermitra dengan PT Sang 

Hyang Seri pada umumnya merupakan 

petani yang mengelola lahan pertanian, 

khususnya lahan sawah, dengan komoditas 

utama padi. Dalam kegiatan usahataninya, 

petani terlibat dalam berbagai tahapan 

mulai dari persiapan lahan, penanaman, 

pemeliharaan tanaman, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman, hingga 

pemanenan. Kemitraan dengan PT Sang 

Hyang Seri memberikan petani akses 

terhadap pendampingan teknis, teknologi 

budidaya, serta pengelolaan hasil 

pertanian. SHS juga pernah melaksanakan 

pelatihan bagi petani mitra untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

hasil panen. Salah satu karakteristik 

penting petani mitra adalah keterkaitan 

yang cukup erat antara kegiatan produksi 

pertanian dan pengelolaan ekonomi rumah 

tangga. Pendapatan petani sangat 

dipengaruhi oleh luas lahan, modal, jumlah 

produksi, harga hasil panen, serta 

pengalaman usahatani. Penelitian tahun 

2025 terhadap petani mitra SHS Sukamandi 

juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

tersebut berkaitan dengan tingkat 

pendapatan petani. 

Petani mitra PT Sang Hyang Seri di 
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Sukamandi, Kabupaten Subang, 

merupakan bagian penting dalam kegiatan 

pertanian dan perbenihan padi. Dalam 

menjalankan usahataninya, petani tidak 

hanya menghadapi aspek teknis produksi, 

tetapi juga tantangan dalam mengelola 

pendapatan dan pengeluaran. Oleh karena 

itu, peningkatan pengetahuan mengenai 

pengelolaan sumber daya keuangan 

menjadi penting. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah mendorong 

pemanfaatan tanaman yang berada di 

sekitar rumah sebagai sumber pangan dan 

sumber pendapatan tambahan. Melalui 

kegiatan berbagi pengetahuan, petani 

diharapkan mampu mengidentifikasi 

potensi ekonomi tanaman di lingkungan 

rumah, menghitung biaya dan hasil yang 

diperoleh, serta melakukan pencatatan 

sederhana sehingga pemanfaatan tanaman 

tersebut dapat memberikan nilai ekonomi 

bagi keluarga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi kegiatan ini dilaksanakan di 

Gedung Pertemuan Breeding Center PT. 

Sang Hyang Seri, Subang. Para Ketua 

Kelompok Tani yang Hadir Merupakan 

Perwakilan dari berbagai Petani Mitra PT. 

Sang Hyang Seri sebanyak 20 Ketua 

Kelompok Tani. Sejatinya, narasumber dari 

kegiatan ini adalah beberapa dosen dari 

Politeknik Agroindustri yang merupakan 

perguruan tinggi binaan PT. Sang Hyang 

Seri dan 1 orang dosen tamu dari 

Universitas Singaperbangsa Karawang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan melalui penyampaian materi, 

diskusi, dan berbagi pengalaman dengan 

kelompok tani PT Sang Hyang Seri Subang 

(Gambar 1). Kegiatan berfokus pada 

peningkatan pemahaman petani mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan rumah 

tangga dan usaha tani, khususnya dalam 

memanfaatkan tanaman yang terdapat di 

sekitar rumah sebagai sumber pangan 

maupun sumber pendapatan tambahan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

petani telah memiliki pengalaman dalam 

mengelola kegiatan pertanian, tetapi 

pencatatan keuangan secara terstruktur 

antara pendapatan, modal, biaya produksi, 

dan pengeluaran rumah tangga masih perlu 

ditingkatkan (Baihaqi et al, 2026). Sebagian 

petani cenderung menggabungkan uang 

hasil usaha tani dengan kebutuhan rumah 

tangga sehingga keuntungan usaha tani 

belum dapat diketahui secara pasti. Melalui 

kegiatan ini, petani diperkenalkan dengan 

pencatatan keuangan sederhana yang 

meliputi (Wijayanti, 2025). 

 

   
Gambar 1. Sosialisasi dan Diskusi dengan Kelompok Tani PT. SHS 
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Pengelolaan Keuangan Usaha Tani dan 

Rumah Tangga 

Pengelolaan keuangan usaha tani 

diawali dengan pencatatan seluruh sumber 

pendapatan yang diperoleh petani dalam 

periode tertentu. Pendapatan tersebut tidak 

hanya berasal dari penjualan hasil panen 

utama, tetapi juga dapat bersumber dari 

penjualan tanaman yang dibudidayakan di 

sekitar rumah serta kegiatan ekonomi 

tambahan lainnya. Identifikasi setiap 

sumber penerimaan perlu dilakukan secara 

teratur dengan mencantumkan jenis 

pendapatan, jumlah penerimaan, dan 

waktu diperolehnya pendapatan (Gambar 

2). Pada usaha budidaya tanaman hias, 

misalnya, penerimaan dapat berasal dari 

penjualan tanaman, bibit, maupun hasil 

perbanyakan tanaman yang memiliki nilai 

ekonomi. Pencatatan secara sistematis 

dapat memberikan gambaran mengenai 

kontribusi setiap sumber pendapatan 

terhadap kondisi keuangan petani serta 

membantu dalam memperkirakan 

penerimaan usaha pada periode berikutnya. 

 

   
Gambar 2. Dokumentasi dengan Kepala Riset dan Perwakilan Kelompok Tani Breeding Center  

 

Aspek lain yang perlu diperhatikan 

adalah pencatatan biaya produksi yang 

dikeluarkan selama berlangsungnya 

kegiatan usaha tani. Biaya tersebut 

mencakup seluruh kebutuhan operasional, 

mulai dari pengadaan benih atau bibit, 

pembelian pupuk, pestisida, media tanam, 

pembayaran tenaga kerja, biaya 

transportasi, hingga kebutuhan 

pemeliharaan tanaman. Pada kegiatan 

budidaya tanaman hias, biaya produksi juga 

dapat meliputi pembelian pot, polybag, 

perlengkapan penyiraman, serta sarana 

pendukung lainnya. Setiap pengeluaran 

perlu dicatat berdasarkan jenis dan jumlah 

biaya yang dikeluarkan sehingga petani 

memiliki informasi yang jelas mengenai 

kebutuhan modal dalam menjalankan 

usaha. Pencatatan biaya secara terperinci 

juga berkaitan dengan kemampuan petani 

dalam mengidentifikasi komponen 

pengeluaran terbesar, membandingkan 

biaya produksi antarperiode, dan 

menentukan penggunaan sumber daya 

yang lebih efisien. 

Pencatatan pengeluaran rumah 

tangga merupakan bagian penting dalam 

pengelolaan keuangan, terutama bagi 

petani yang memperoleh pendapatan 

secara tidak tetap mengikuti musim panen 

atau periode penjualan hasil usaha. 

Pengeluaran keluarga umumnya mencakup 

kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, 

pembayaran listrik, transportasi, serta 

berbagai kebutuhan sehari-hari lainnya. 

Setiap pengeluaran perlu dikelompokkan 

berdasarkan jenis kebutuhan dan dicatat 

sesuai jumlah dana yang digunakan. 
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Kondisi pendapatan yang tidak selalu 

diterima secara rutin menuntut petani 

untuk memiliki perencanaan keuangan 

yang mempertimbangkan kebutuhan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Informasi mengenai pola pengeluaran 

rumah tangga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi penggunaan pendapatan, 

mengidentifikasi pengeluaran yang dapat 

dikurangi, serta menyesuaikan alokasi dana 

dengan kemampuan ekonomi keluarga. 

Pemisahan antara keuangan usaha 

tani dan keuangan rumah tangga menjadi 

salah satu prinsip dasar yang perlu 

diterapkan dalam pengelolaan keuangan 

petani. Kedua jenis keuangan tersebut 

memiliki fungsi dan kebutuhan penggunaan 

yang berbeda, meskipun sumber 

pendapatan utamanya dapat berasal dari 

kegiatan pertanian yang sama. Dana usaha 

tani perlu dialokasikan untuk pembelian 

sarana produksi, pemeliharaan tanaman, 

pembayaran tenaga kerja, dan kebutuhan 

operasional lainnya, sedangkan dana rumah 

tangga digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Praktik pencampuran 

kedua jenis keuangan berpotensi 

menyebabkan penggunaan modal usaha 

tidak terkontrol dan menyulitkan petani 

dalam mengidentifikasi keuntungan yang 

sebenarnya diperoleh. Pemisahan dana 

dapat diterapkan melalui penggunaan buku 

pencatatan yang berbeda, pembagian 

alokasi pendapatan, atau penyediaan 

tempat penyimpanan uang secara terpisah 

sesuai kebutuhan masing-masing. 

Perhitungan keuntungan atau sisa 

pendapatan dilakukan dengan 

membandingkan seluruh penerimaan usaha 

dengan total biaya yang telah dikeluarkan 

selama periode produksi. Perhitungan 

tersebut dapat menggunakan pendekatan 

sederhana, yaitu mengurangi total 

pendapatan dengan keseluruhan biaya 

produksi dan pengeluaran yang berkaitan 

langsung dengan kegiatan usaha. Dalam 

budidaya tanaman hias, misalnya, 

penerimaan dari penjualan tanaman perlu 

diperhitungkan bersama biaya pembelian 

bibit, media tanam, pupuk, pot, tenaga 

kerja, dan biaya pemeliharaan. Hasil 

perhitungan tersebut memberikan 

informasi mengenai besarnya pendapatan 

bersih yang diperoleh dari kegiatan usaha. 

Ketelitian dalam mengidentifikasi dan 

mencatat setiap komponen penerimaan 

maupun pengeluaran menjadi aspek 

penting sehingga hasil perhitungan 

mencerminkan kondisi keuangan usaha 

secara lebih akurat. Petani juga perlu 

membedakan antara penerimaan penjualan 

dan keuntungan bersih karena jumlah uang 

yang diterima dari hasil penjualan belum 

sepenuhnya menggambarkan keuntungan 

usaha. 

Penggunaan pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan usaha tani perlu 

disertai penyusunan skala prioritas 

pengeluaran berdasarkan tingkat 

kebutuhan dan kepentingannya. Kebutuhan 

yang berhubungan langsung dengan 

keberlanjutan produksi, seperti pembelian 

benih atau bibit, pupuk, media tanam, 

perawatan tanaman, dan pembayaran 

tenaga kerja, perlu memperoleh alokasi 

dana yang memadai. Kebutuhan pokok 

rumah tangga, termasuk pangan, 

pendidikan, dan kesehatan, juga perlu 

diperhitungkan dalam perencanaan 

penggunaan pendapatan. Sementara itu, 

pengeluaran yang bersifat konsumtif dan 

tidak mendesak dapat disesuaikan dengan 

kondisi keuangan yang tersedia. 

Penyusunan prioritas pengeluaran dapat 

dilakukan dengan membuat daftar 

kebutuhan berdasarkan urgensi, 

memperkirakan jumlah dana yang 

diperlukan, serta menyesuaikan rencana 

pengeluaran dengan pendapatan yang telah 

diterima. Pola pengalokasian tersebut 

membantu petani menghindari penggunaan 

modal usaha untuk memenuhi kebutuhan 

yang tidak berkaitan langsung dengan 

kegiatan produksi. 

Selain pengaturan pengeluaran, 

penyisihan sebagian pendapatan untuk 

tabungan, dana darurat, dan tambahan 

modal usaha merupakan bagian dari 
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perencanaan keuangan yang perlu 

diperhatikan. Pendapatan yang diperoleh 

petani tidak seluruhnya perlu digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi 

sebagian dapat dialokasikan untuk 

menghadapi kebutuhan pada periode 

mendatang. Tabungan dapat dimanfaatkan 

ketika terjadi penurunan pendapatan, 

kenaikan harga sarana produksi, kerusakan 

peralatan, maupun kebutuhan keluarga 

yang tidak terduga. Pada kegiatan budidaya 

tanaman hias, penyisihan pendapatan juga 

dapat digunakan untuk memperluas jumlah 

tanaman, menambah variasi jenis tanaman, 

memperbaiki fasilitas budidaya, serta 

meningkatkan kapasitas produksi. Besarnya 

dana yang disisihkan dapat disesuaikan 

dengan kemampuan keuangan dan jumlah 

pendapatan bersih yang diperoleh setiap 

periode. Kebiasaan menyisihkan 

pendapatan secara konsisten berkaitan 

dengan kemampuan petani dalam menjaga 

ketersediaan modal, mengurangi 

ketergantungan terhadap pinjaman, dan 

merencanakan pengembangan usaha 

secara bertahap. 

Selain itu, petani dihimbau untuk 

mengidentifikasi tanaman yang terdapat di 

sekitar rumah, seperti sayuran, cabai, 

tanaman obat, buah-buahan, dan tanaman 

bumbu. Tanaman tersebut tidak hanya 

dipandang sebagai tanaman untuk 

kebutuhan sehari-hari, tetapi juga memiliki 

potensi ekonomi apabila dikelola dengan 

baik (Soediman et al., 2021).  Pengelolaan 

keuangan merupakan salah satu aspek 

penting dalam keberlanjutan usaha tani 

(Kambuaya et al., 2025). Pendapatan yang 

diperoleh dari hasil pertanian perlu dikelola 

secara bijak sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sekaligus 

mempertahankan keberlangsungan 

kegiatan produksi. 

 

 

Tabel 1. Poin penting yang muncul dalam diskusi dengan petani 

Topik Diskusi Hasil Pemahaman Petani 

Pencatatan keuangan Petani menyadari pentingnya mencatat pemasukan dan 

pengeluaran 

Pemisahan keuangan Keuangan usaha tani sebaiknya dipisahkan dari keuangan 

rumah tangga 

Biaya produksi Semua biaya, termasuk tenaga kerja dan transportasi, perlu 

diperhitungkan 

Pendapatan panen Pendapatan hasil panen perlu dibagi untuk kebutuhan 

keluarga, modal, dan Tabungan 

Tanaman sekitar rumah Dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan 

sekaligus menghasilkan pendapatan 

Pengeluaran rumah tangga Perlu dibuat berdasarkan skala prioritas 

Tabungan Sebagian pendapatan perlu disisihkan untuk kebutuhan 

mendesak dan modal usaha 

Evaluasi usaha Pencatatan membantu petani mengetahui apakah usaha tani 
memberikan keuntungan 

Dalam diskusi, petani menyampaikan 

bahwa salah satu tantangan yang sering 

dihadapi adalah pendapatan yang tidak 

diterima setiap hari, sementara kebutuhan 

rumah tangga harus dipenuhi secara rutin. 

Kondisi tersebut menyebabkan petani perlu 

membuat perencanaan penggunaan 

pendapatan, terutama setelah masa panen. 

Petani juga mendiskusikan pentingnya 

membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Pengeluaran yang berkaitan 

langsung dengan kegiatan produktif, seperti 

pembelian benih, pupuk, alat pertanian, dan 

biaya tenaga kerja, perlu diprioritaskan 

dibandingkan pengeluaran yang bersifat 

konsumtif hal ini sesuai dengan penelitian 



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                           ISSN: 3031-3457 (Media Online) 

Volume 4 Nomor 3, Oktober 2026: 921-932                    DOI: 10.62588/ahjpm.2026.v4i3.362 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 

Nurdiansyah et al., – Kegiatan Berbagi Pengetahuan Tentang Cara Mengelola Sumber… 929 

 

yang dipublikasikan oleh Porawati et al., 

(2026). Diskusi juga menghasilkan 

pemahaman bahwa tanaman yang berada di 

sekitar rumah dapat menjadi salah satu 

strategi sederhana untuk mengurangi 

pengeluaran (Tabel 1). Sebagai contoh, 

menanam cabai, tomat, kangkung, bayam, 

daun bawang, atau tanaman bumbu dapat 

mengurangi kebutuhan membeli bahan 

pangan tertentu. Apabila hasil tanaman 

melebihi kebutuhan keluarga, kelebihannya 

dapat dijual sehingga menghasilkan 

pendapatan tambahan. 

 

Model Pengelolaan Keuangan 

Sederhana 

Dalam kegiatan diberikan contoh 

pencatatan sederhana yang dapat 

diterapkan oleh petani, contoh dari 

penerapan pencatatan keuangan sederhana 

yang dapat digunakan oleh petani untuk 

mengetahui kondisi keuangan usaha tani 

yang dijalankan. Pencatatan diawali dengan 

mengidentifikasi seluruh sumber 

pendapatan, baik yang berasal dari hasil 

penjualan padi maupun komoditas pertanian 

lainnya, penjualan tanaman yang 

dibudidayakan di sekitar pekarangan rumah, 

serta pendapatan tambahan dari kegiatan 

ekonomi lainnya (Yunus & Ghania, 2026). 

Selanjutnya, seluruh pendapatan tersebut 

dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi, seperti 

pembelian benih, pupuk, pestisida, 

pembayaran tenaga kerja, biaya 

transportasi, serta berbagai biaya 

operasional lainnya. Selisih antara total 

pendapatan dan keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan merupakan pendapatan bersih 

yang diperoleh petani dari kegiatan usaha 

taninya (Arizal & Khaimah, 2026). 

Pendapatan bersih yang telah 

diperoleh selanjutnya perlu dialokasikan 

secara terencana untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, baik kebutuhan rumah tangga 

maupun keberlanjutan usaha tani (Mdoda 

dan Nontu, 2026). Sebagian pendapatan 

dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga sehari-hari, sebagian 

lainnya disisihkan sebagai modal untuk 

kegiatan usaha berikutnya, dan sebagian 

lagi dialokasikan untuk tabungan atau dana 

darurat. Melalui pola pengelolaan tersebut, 

petani diharapkan mampu mengatur 

penggunaan pendapatan secara lebih 

efektif, mengendalikan pengeluaran, serta 

menjaga ketersediaan modal untuk 

keberlangsungan kegiatan usaha tani pada 

periode selanjutnya. Dengan demikian, 

pencatatan keuangan sederhana tidak 

hanya membantu petani mengetahui 

keuntungan usaha, tetapi juga menjadi 

dasar dalam merencanakan kondisi 

keuangan keluarga secara lebih terarah dan 

berkelanjutan. 

 

Dampak Kegiatan 

Kegiatan pengabdian memberikan 

pemahaman bahwa pengelolaan keuangan 

tidak harus menggunakan sistem yang 

rumit. Pencatatan sederhana dan konsisten 

sudah dapat membantu petani mengetahui 

kondisi keuangan usaha dan rumah 

tangganya. Selain itu, pemanfaatan 

tanaman di sekitar rumah memberikan 

peluang untuk menerapkan konsep 

“menghasilkan sekaligus menghemat”. 

Tanaman yang digunakan sendiri dapat 

mengurangi pengeluaran rumah tangga, 

sedangkan kelebihan hasilnya dapat dijual 

sebagai sumber pendapatan tambahan. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran petani 

mengenai pentingnya literasi keuangan, 

pengendalian pengeluaran, perencanaan 

pendapatan, serta pemanfaatan sumber 

daya yang tersedia di lingkungan rumah 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

petani. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan bersama 20 

Ketua Kelompok Tani mitra PT Sang Hyang 

Seri, Subang, memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan 

rumah tangga dan usaha tani secara 
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terencana. Materi sosialisasi dan diskusi 

memperkenalkan praktik pencatatan 

sumber pendapatan, biaya produksi, 

pengeluaran rumah tangga, pemisahan 

keuangan usaha dan keluarga, perhitungan 

keuntungan, penyusunan prioritas 

pengeluaran, serta penyisihan pendapatan 

untuk tabungan dan modal usaha 

berikutnya. Penerapan pencatatan 

keuangan sederhana diharapkan membantu 

petani mengetahui kondisi keuangan, 

mengendalikan pengeluaran, dan 

merencanakan keberlanjutan usaha tani. 

Pemanfaatan tanaman di sekitar 

rumah juga menjadi salah satu strategi yang 

dapat mendukung ketahanan ekonomi 

keluarga petani. Tanaman sayuran, cabai, 

buah-buahan, tanaman obat, dan tanaman 

bumbu berpotensi memenuhi kebutuhan 

pangan rumah tangga sekaligus menjadi 

sumber pendapatan tambahan melalui 

penjualan hasil yang berlebih. Kegiatan ini 

meningkatkan pemahaman petani mengenai 

keterkaitan antara pengelolaan keuangan, 

pemanfaatan sumber daya pekarangan, dan 

keberlanjutan usaha tani dalam mendukung 

kesejahteraan keluarga. 

 

Saran 

Petani diharapkan dapat menerapkan 

pencatatan keuangan sederhana secara 

konsisten dengan memisahkan keuangan 

usaha tani dan rumah tangga. Setiap 

penerimaan dan pengeluaran perlu dicatat 

secara teratur sehingga perhitungan 

keuntungan, pengendalian biaya produksi, 

penyusunan prioritas kebutuhan, serta 

perencanaan modal dan tabungan dapat 

dilakukan secara lebih akurat. 

Pemanfaatan pekarangan rumah perlu 

dikembangkan melalui penanaman berbagai 

komoditas pangan, seperti sayuran, cabai, 

tomat, tanaman obat, buah-buahan, dan 

tanaman bumbu sesuai dengan kondisi 

lingkungan serta kebutuhan keluarga. Hasil 

panen dapat diprioritaskan untuk konsumsi 

rumah tangga, sedangkan kelebihannya 

dapat dipasarkan sebagai sumber 

pendapatan tambahan. 

Kegiatan pendampingan lanjutan perlu 

dilakukan secara berkala melalui pelatihan 

praktik pencatatan keuangan, evaluasi 

usaha tani, dan pengembangan 

pemanfaatan tanaman pekarangan yang 

memiliki nilai ekonomi. Keterlibatan 

perguruan tinggi dan PT Sang Hyang Seri 

diharapkan dapat mendukung peningkatan 

literasi keuangan, keterampilan pengelolaan 

usaha, serta kemandirian ekonomi 

kelompok tani secara berkelanjutan. 
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